H A . Maftaléda.é:- £

KHIR-AKHIR -ini masyarakat.tra-
:disionaldi pedesaan Indonesia:se-
dlang: bergerak ke arah satu-peru-
:bahan yang sukar:diramalkan proses kelan-
jutannya. :Kita biasanya-terpaku pada.gam-
baran hidup pedesaan *’tempo doeloe’’.yang
berada dalam snasana aman tenteram, tanpa
pergolakan. Suatu kehidupan: masyarakat
dengan warganya hidup rukun; damaitanpa
saling sengketa, Suatupeguyuban. yang te-
nang da!am kerukunan hidup kekeiuargaan
suatu suasana pedesa’m tradmonaf Masya—
rakal pec%esaan zradisionai sepern ity pada
masa kmi sudah sukar d:[emukan -

“Peribahan-perubahan baik pade bentuk
atati'struktur maupun pada fungsi-fungsike-
lembagaan pedesaan tradisional; telah meng-
hasilkan ‘berbagai keadaan vang mengubah

‘eana atan avalah macynralag 2iilesa’ men.
L N

_ A";i_na: ')}ar:ig nienyemangati wilayah pemu-
kiman yang disebut >’desa” di luér_ Pulau
Jawa dewasa ini, adalah semata-mata se-
mangdt ‘administrasi atau birokrasi *kepe-
jabatan’’ ‘'vang lesu. Ada sesuatu yang hi-
lang; vakiti makna kekukuhan tradisi ke-
rakyatan ‘dan ‘semangat kebersamaan yang
menjadi ciri khas tradisi kehidupan masya-
rakat ‘dahuln yang’disebut wanug, atau bori
di“Salawesi-Selatan, kampung atau nama
lainniya dalam kehldupan masa laiu dl luar
Pulau Jawa i LU

" Kini semangat dari satuan-satuan masya-
rakat persekutuan adat atau masyarakart se-
tenis "’desa’’ diseluruh ‘wilavah tanah air In-
donesia; ‘méngalami perubahan-pérubahan
vang amat mendalam.dan mendasar. Proses.
pembentukan desa-desa seragam di selurup
Indonesia. adalah sesuai dengan. kehendék
Undang-Undang. No. 3 Talmn I979 temang

Pemerintahan. Desa . Perubahan-perubahan

rnpnrlacqr =tn tprxar‘h terutama di h!m‘ Pnfnn

jadi “fempat-tempat pemukiman penduduk
yang tidak lagi memll:kl semangat 'pagu-
yuhan atau re,rmb/rA -nva.

Jawa, Sebab sebab perubaiean 1tu terutama
dnmsakan sebagai . perusakan ke[embagagn
tradisional yang berlatar belakang kultural
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vang secara mendasar berbeda dari tradisi
kehidupan pedesaan di Pulau Jawa, yang
menjadi rujukan utama Undang Undang
Pemerintahan Desa it
diperlakukan sama untuk seluruh Wilayah
Negara Republik I'
memiliki segala mac m sifat kemajemui\an
-sebagal hakikat keberadaan emptrzs

Kini kita -memiliki desa’? yang secara
administratif sama atau seragam pada *'per-

mukaan®’ di seluruh Indonesia. la dapat di- -«

katakan sebagal kemajuan di dalam pengu-
rusan yang seragam dan membawa kemu-
dahan praktis bagi pemerintahan atasan. Te-
tapi sebenarnya desa-desa itu telah kehilang-
an nilai-nilai dan gagasan-pagasan kuftural
yang terdapat dalam struktur dan fungsi ke-
Iembagaau t{adxsxonal yang. secara formal
harus dlrmggalkannya

~-{ara~cara terbemuknya kepemlmpmaﬂ
d_ %a_m wilayah-wilayah persekutuan adat se-
Jenis.’desa’’ tempo-doelog:itu, sudah sukar
ditemukan, - karena cara-terangkatnya seo-
rang Kepala:Desa dengan ;Undang~_Undang
Pedesaan itu .sudah. tertentu tata-caranva
dan diberlakukan secara seragam untuk selu-
ruh Indonesia. Dilihat dari sudut penyeleng-
garaan pemerintahan desa menurut undang-
undang itu, sesungguhnya telah berlangsung
satu: -proses. penyeragamai,. secara hukum
formal yang mengacu pada satu pola ter
fentu. Inilah gambaran, suatu proses reka-
yasa sosial melalei-kekuatan hukum, .

Adapun untuk ‘kepentingan pencatatan
kekayaan rohaniah berupa gagasan atau
nilai yang terciapat daiam sistem budaya
bangsa Indonesia, yang b:asanya menjadi
acuan straleals pengﬂahan potensi kepemim-

-undang nu_;

fnesia; yang sebenamva“ calam p .
. yang dlalam; oleh uwmat manusia,

ANALISIES CSIS, 1992-2

ngaruhi oleh landasan pertumbuhan masya-
rakat yang muncul sebagai gagasan, nilai-
nilai dan pikiran-pikiran pokok vang mem-

.penﬂaruhz Jalan p:eran dan perilaku warga
' 'masyarakal Hal tersebut ditemukan dalam

i eologa :atau  kepercayaan
Sepertl
pengaruh (1) alam pikiran Mitis; (2) alam
pikiran Ontologis; dan {3) alam pikiran
Fungsional, yang menjadi acuan perilaku
manusia pendukungnya.l

Memang sangat erat hubungan antara
mitos atau kriteria rakyat tentang terjadinya
negeri atau persekutuan hidup dengan pro-
ses terjadinya kepemimpinan dalam perse-
kutuan hidup itu. Mitos juga ikut menjadi
acuan bagi terselenggaranya masyarakat
yang tersusun melalui hubungan- hubungaﬂ
yang terkait pada fakior genealogis, ferri-
toriaf dan fungsional spesiai. Pada acuan-
acuan ini-secara ‘teoretis “dapat dxtelusurz
kembali: cara pembentukan potensi; kef
mimpinan -dalam masyarakat. Data—data
vang'terdapat dalam khasanah kebudayaan
{suku-suku)- Bangsa Indonesia, niscaya
dapat ‘memperkaya wawasan kita untuk

‘menjadi-milik nasional yang dapat dipergu-

nakan sebagai bahan strategis dalam ‘mem-
bangun:‘potensi‘ kepemimpinasn bangsa In«
dones:a di masa ciepan ' i

" Tentu sa}a tak dapat dipungkiri adanya
pandanban yang mencela pendapat untuk
mempert:mbangkan kcmbai: tradisi lama ‘se-
bagai rujukan bagi penataan masyarakat In-
donesia .Merdeka  yang diproklamasikan
pada tanggal 17 Agusius 1945, Pandangan
demikian itu didasarkan pada prinsip para
pemimpin Bangsa Indonesia yang meletak-

g B o Tnda o Fn : :
kan-Lagard ST EPH O InmGONTSIET BT Ay

pmau chatar EIldb}‘dIdeI CROTSTOFG T ATA pe-
desaan, dapat kita lihat adanya aneka ma-
cam cara yang terdapat dalam tradisi masya-
rakat bersangkutan. Hal-hal itu amat dipe-

Undang-Undang Dasar, sebagai negara ber-

'C.A. van Peursen, .Stm!egi Kebudayean (Yogya-
karta: Kanisius, 1976}, 34, 55, 85.
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_dasarkan konsep.pemlk;ran Barat modern
a aciaiah negara dengan
Txdak ada hubungannya

kenyataan masyarakat de~
T -membenkan centera

'saJa atap meloncatkannya kepada suafu

keadaan yang lain, ‘tanpa risiko” yang besar
0 "Berbahaya terhadap ‘apa’ yang dxcrta~

cxtakan S

Poﬁa i}mum Tnadnsn ?(epemmapnmn
Nlismﬁdra ”Te}mpn Doeloe?

Ada pendapai yang mencoba menglden
tlf}kasx poia kepemnnpman yang, terdapat
dalam tradxsx masyarakai Nusantara Meﬁu-

yaitu_pola

pem;mpman dl Nusantara 1n1
Jawa dan pola Melayu

Poia Jawa (3) merupakan poEa kepemam-
Pl.ﬂ_aﬂ Nusantara yang: berpangkal pada pa-
ham . sinkretistik. Kepemimpinan -ini amat
menjunjung .tinggi keserasian, keselarasan
dan -keseimbangan. ‘Pola seperti ini_dapat
pula. disebut; 'f_”olgz Paku - Buang, karena
dalam pola-ini segala sesuatu harus d_ili__h_a_t
dari:sudut keserasian-antara yang berkunasa
dengan . yang. dikuasai, -antara. peminipin
dengan -yang dipimpin, antara raja dengan
rakyat. Pola ini didukung oleh anggapan
bahwa pemanﬂku kekuasaan menerima ke-
kuasaan u sec«ra ‘wtuh dari sumbe; dataﬁg-
nya kekuasaan Sumber kekuasa&n inf ada-

dlpersoalkan serta tertutup dari kemunﬂkm-
an digugat atau dltolak Iegmmasmya D
!am pola ini hanya dikenai mufakat sebaga; .
acuan dari’ permusyawaratan‘ #hs :

Pema_'_gku kekuasaan : (orang) adai h.
1dent1k dengan kekuasaan itu_ sendm Ke-_ .
kuasaan 'Yang dl'm ksud di sini merupa '
sat' kesatuan yang tldak dapat dlbagl b
atau d}pécai} pecah Seiam itu, tidak dib
lakukan pula 0p05151 tmhadap kekuasaan.
xtu Pola pengendal:an yang dlanut mernber;
pengayoman kepada segenap wﬁayah kesa~
tuau dalam kekuasaan yamg tunggal De~
ngan cara itu, segenap kekuasaan bawahan
(wzlayah) berada dalam kepatuhan total
Warna-warna lazn yang terdapat sebagal ke-
izman yang menecolok, tldak dapat diberl
kesempatan untuk menunjukkan kesema«
rakan, karena hal itn akan berartl pendur~
hakaan kepada kekuasaan '

Mochtar Naam membenkan rmc1ar1 s:fat~

paternaiisns eiatls dan senmpetai konsen~
t;j;s ini,. Dalam upaya mencapa1 kemakmur«

dan demokransas;. Krmk kurang dxsukan
Menurui Mochtar Naim, keadaan seperil
yang menglkun pola Jawa ieiah beriangsung
sejak diber! kukanny& Dekrit Presiden No.

5 Ta 1959 untuk kembah ke UUD 1945
sampa; saat 1m Yang menonml dan’ yang
dimanfaatkan adalah budaya daerah yang
berpola Paku Buwana. Selain ciri~ciri itu
juga ditunjukkan kuatnya praktek-praktek
kekitasaan yang bersifat vertikal, hierarkis,
birokratis, formalistis; uniformistis, otori-

ter, feodalistis, fradisionalistis, konservatif,

1ah sesuatu vang adlkodran dan t;dak da;:)at

Mochtar Maim, Kebudayaan E)aerah dan Kebuda—
yaan_NLsz_{mal___san; .makalah untuk Kongres Kebu-
dayazn, 1994, 9, ' ' B

“Henedict Anderson, “The ldea o :Fower mn Java-
aese Culture,” dalam Cuwlture and Politics in Indonesia,
Clalre Helt {Eci) (Ithaca Comeﬁ Umversxty ?z‘ess)
3 ’10 )
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Mistis 'aﬁikﬁisf'z'i's';

kat Dalam rnmah tangga te;d_apa't dua komw
ponen lakj laki dan perempuan 'vang mem-
bangun rumah tangga maupun melahlrkan

keturunan sebagal hasil’ tu}uan teleologxs

Pandangan kosmogml
rangkap m1

yang bers;fat

pakamn yang dapat menganta kan masyara—
ka 'kepada tu;uan—tujuannya sebana1 hasil
kesepakatan komponen komponen bersang—
kutan Ia terbuka untuk argumenta51 dan di
dalamnya dlkembangkan kesezmbangan
dalam proses pengendahan kekuasaan beru~
pa mekamsme bermusyawarah untuk mene»
mukan kesepakatan

-Dalam . perinciannya Mochtar - Nazm
berpendapat bahwa pola M bersifat demo-
kratis, egaliter dan menghargai kritik serta
pendapat.yang berbeda, sentri-fugal, desen-
tralisasi dan informal. Selain . ciri-ciri itu

 ANALISIS GsiS, 19922

modermstls, kasual, smtet:s, monotmsns,

Eagl Poia itu, secara'umum terdapat da ber-
Iaku daiam kepemjmpman masyarak
yah kepnlauan dl Im:ionesm Bag!an ixmur
Pola kepemxmpman seperti itu dlnama an
Pola: Kapzran Lauf 13 Sulawesi Seiatan'dz—
namakan pola . Kepem;mpman Pungga a-
Sawi (PS}

Pola Punggawa-Sawi (PS) vang juga da-
pat-disebut. Pola-Kapitan ‘Laut adalah:satn
Jenis pola kepemimpinan yang terdapat pada
negeri-negeri maritim MNusaatara ”tempo
doeloe Seseorang menduduki jabatan ke—
pemlmpman tertentu berdasarkan kem:
puan yang d;tlmbanya dari’ pengalaman-
pengaiaman profesmnal dalam fungsi-fungsi
tertentu. Seseorang untuk men_]adi Punggaw
wa (pem;mpm pekerjaan), harus memiliki
sawi‘(anak semang atau pengikut). Tangga
ke arah mencapai kedudukan menjadi pung-
gawa adalah kemampuan profesional mela:
kukan suatu pekerjaan dan memimpin’pe-
kerjaan itu sehingga terselenggara, bersama
dengan sejumliah orang yvang menjadi sewi-
nya atau anak buah sebagai kerabar keria:
Tingkat legitimasi kepemimpinan didasar-
kan pada kemamipuan nyata melakukan pe-
kerjaan dan’ memlmpm peiaksanaan suatu
pekerjaan s

Orlentasx kepemlmpmannya adalah pada
kemampuan dan keunggulan mentai spiri-
tnal dalam melaksanakan tugas-tugas kepe-

Mochtar-Maim 'melengkapinya dengan me-
ngatakan bahwa dalam’ pola M ini kelihatan
praktek praktek kekuasaan yang honzontai
poliformalistis, populistis, komunalistis,

mimpinan. Kepemimpinan dalam pola im
mengembangkan pandangan kereladanan se-
bagai rujukan bagi penggantian dan pene-
rusannyz, oleh generasi yang pada wakinnya
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da}am Imgkungan kerabat kerja (Saw:} Ke‘
keiuarg on ebih ber51fat kete _hrunan dan
‘pewarisan men iirut garas keturunan sedarah
(genealogis). Dalam kekerabatau penetapan
suksem atau permmpm d;tentukan oleh pe-
mzmpm u'a"ecara koop!as: (tun}ukan) dar;
sejum "h ora 'g dalam generas; muda yang

Pentmgnya semua poia 1£u sesua1 dengan
keperiuan daiam masyarakat Daiam arti
bahwa setiap poia ity dapat memben Sum-
bangan terhadap kepemlmp}nan yang dlpf’:!‘-
iukan oieh Negara dan Bangsa Indonwa
Ketlga pola tersebut secara umum mem:hk:
esensx yang perlu d:pehhara daiam warna Ke-
pem:mpman bangsa. Indonema '

1.::Polg Paky Buana wmemiliki esensi keko~
<ikohan;: kecermatan dan konservasi-yang

~duats:Dengan:satu kata dirumuskan Kete-
o latenan: co

e e BTl g b tar e ik sifat

~esensial ‘berupa.keterbukaan, keluwesan
‘dani sohdaritas yang amat didambakan,
Dengan satu kata i i dapat chrumuskan ke

- yang menjadi

"da}am Fata kebebasan

[¥8)

~mika dan profesxonahsasx ‘yang fungsi
Lemall DHumuskan__dal_am_SaIu .k__ataa‘mamf

"-3-Keteiatenan kebebasan clan dmami :

pman ‘Nusantara ifu dapat'menjaci: paduan
yang amat khas bag1 kepemlmpman ‘bang

Indonesm ysng dzharapkan dapat dengan:_”_.
sukses ‘membawa’ ‘bangsa Indonesia ke’ aral -
kejayaan Kenga pola kepemlmpman it ters o

dapat di seluruh wilayah Nusantara. Setiap

pola bukan milik suatu wilayah secara "khﬁ-' :

sus. Sebageu poia umum ia menjadi acuan

pemlkiran bagi ‘kemungkinan” penyeienggam _

raannya di mana-mana, baik dalamlapang:
an politik maupun dalam !apangan kehzdup-
an "nasyarakat pada umumnya

Kaiau 1dent1f=ka51 Mochtar Nalrn 1m ben
nar, maka apa yang dfketemukannya bahwa
Poia M itu telah dimulai pada sepuluh tahun
periama usia Republ;k Indonesia. Kita dapat
mengingafnya bahwapola itu mengalami ke-
gagalan'dan keadaan yang tragis. Kenyataan
menunjukkan %éiéh3-béﬂan§§ungn'ya' peI;i.lrn—
pauan 'bétas—batas kebebasan, sehingga ‘me-
nimbulkan keadaan yang anarkis. Tentu sa-
ja suasana yang ditimbulkannya amat’ ber-
bahaya bagl kelamutan hldup Repubhk ‘In-
donesaa -

Maka apab:la ter}ad: pengal:han pola ke-
pemlmpman darl PoEa M ke Pola J, hal itu
dapat d;pandang sebaga: tindakan penyela-
matan. Tentu saja sebaga; {mdakan penye-
lamatan ia dlharapkan tidak akan menjadl
pola tetap untuk dzperlakukan secara abad:
untuk seluruh masyarakat dan wzlayah Indo-

. Pola Kapitan Leur memiliki esensi dma

ST T TG eI AR IR AT esensiat
vang khas. Sebagai Negara Kepulauan de-
ngan kebhmekaan yang' ‘amat kaya, maka
warfia kebhinekaaf itu juga perlu dipelihara
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untuk menyeiamatkan ?etunggalan Indone-
sid.. o e P

,..Menggunakan satu pola saja d:aqtara

pola-pola lain:yangada, selalu akan berarti
ancaman bagi integrasi bangsa, Padahal, in-
tecras: ini seharusnya selalu memadx acuan
yang kuai bag: segenap kebuaksanaan pe-

tuk men}adl bangsa yang besar dan kuat Se—
sunggﬂhnya kesalahan, yang telah iﬁi’_]&dl da-
Iam sejarah bukan terietak pada pola yang
dijalankan, secara aktuaf .melainkan. pada
soal, akseptasr Inasyarakat yang dxharuskan
menggunakan pola itu..

Pola ijmii'm Eﬁepémimpiﬂan dan Le-

gatamasu i il :
Dalam buku van Peursen dxsebut ten~

tang perkembangan kebudayaan yang men-

dapat dorongan’ dan beberapa pemlk;ran se-
bagal berxkut R

1, Alam pzk:ran mms yaltu alam p}klran
. yang:menyatukan -_l_c_osmo_s._ke dalam kesa-
-..tuan obyek dan subyek. Makro dan mi-
. kro kosmos berada-dalam satu, wahana,
. Kemauan subyek berada dalam kemauan
_..:_..obyek dan sebalaknya Kesatuan serupa
. itu menciptakan keadaan-keadaan sinkre-
-:tis.: Kekuasaan menvatu dalam pemegang
kekuasaan. Simbol-simbol kekuasaan
yang berupa regalia (alat-alai kebesaran

) _'sesuatu kerajaan) d:pandang sebagal leg1~
~ timasi dan kekuasaan itu, Barang siapa
~ menguasai alat-a}at kebesaran itu, maka
_ _dlalah yang menjadx pemlhk kekuasaan
yang melekat padanya. Rupa~rupanya
o awaI terjadmya pola kepemzmpman Paku_

. ANALISIS CSIS, 19922

.. Buana_itu sejalan dengan keadaan yang
. dxdorong oleh aiam pikiran mitis. 1tu Da~
Iarn rumusan Aemanungga[an kawiela—

sebaga}mana adanya Tak acia bantahan
apalagi perlawanan. Di sinilah sxfat sin-
- kretis it menyatakan dm dengan se}elas-
3eiasnya Ia d;motorl oleh’ semangat ke—
_h;dupan yang ‘menempatkan keselarasan
; kese;mbang&n dan” keseraman sebagai
‘acuan yang terdepan daiam menangam
segala komponen yang memihkl potensx
' salmo berlawanan. Daiam poIa icepemlm-
" pinan Paku Buana sega!a sesuatu dapat
dfkompromzkan. :

2. Alam pzk:ran onto!og:s yaitu a!am pik:r-
_ an yang membenkan kedudukan terplsah
_antara obyek [dan subyek. Makro dan
mikro kosmos menempati tempat ‘ma-

: smg~masmg sebaga1 substansi yang ber-
diri sendiri. Obyek dengan subyek tidak
terlebur menjadi satu, tetapz masmg-
masmg ‘menemukan $asaran yang ber-
Usifat smtetxs dan bersasaran teIeoIogts
‘Satu ikatan vang amat luwes memadx-
kan suatu ﬂ{atan persekuman yang lebih
" besar bersifat amat ionggar dan terbuka
'untuk kebebasan masing- masmg kompo«
nén yang meng}katkan diri dalam’ perse-
kutuan besar. Pola kepemlmpman Men~
~pada alam pikiran ontologis mz.-xMuIaz
dari terjadinya satuan-satuan kecil yang
mengakui adanya hubungan dengan satu

“van Peursen, Sfrategl. Gaimbaran Uity atas inter-
pretasi saya ke.dalam dunta‘politik yang berwatak sin-
kretls dan_mitis, ontologis.dan {fungsional, yang diha-
rapkan pada ke;lya{aan-ksnyataan sosial budaya di In-
donesia.

*PJ - Zostmulder, Mununggaling Kawula - Gusti
{(Pantheisme dan Monisme dalam Sastra Suluk Jawa,
satu studi Filsafat, T erjemahan Dick Hartoko (J akarta:
P.T. Gramedla 19903, 54 dst.
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_katan _'erhadap ‘wﬂayah gabungan Ke-
i "'uatan ikatan amat ditentukan’ oleh ke-
_puan_ memberzkan p"élayanan yang
sama-atas semus 'peserta dalam ikatan
: -;tu ‘Antara’ wﬂayah~w11ayah kecil beroto-
o it dengan wadah 1katan besar, ter-
S alin 'ubungan yang saling’ mepentukan
:"'_'.dan memberi kekuatan legltl,mam bagt
“eksister _asmg~masmg Daii ‘situ ter-
“Jadi’ wgdah _yang Tuas dengau ‘kesatuan-
' kesatuan kecil berotonomi, Vang merasa
ierbimbing oleh satu solidaritas wilayah
“iyang luas.yang mengayormi-semua-kom-
<+ ponen.yang:terikat didalam daerah/wila-
< “yah"besar; Terasa. selalu :adanya -dua
-komponen yang berada:dalam keadaan
;+berlawanan. Karena:satu konflik-yang in-
~-heren-dalam kesatuan-kesatnan. tersebut.
-‘Keadaan~berlawanan :itu selalu :bersen-
ii-tuhan sehingga masing-masing menemu-
kan sasaran-yang hendak dicapainya. Ke-
dua komponen berada dalam konflik itu

... karena-kodrat keberadaannya: yang se-
~carateratur melakukan perznan: persen-

" tuhan secara dialektis dan lnwes, sching-
ga tidak saling menghilangkan. Perte-
miuan’kedua . E».emponeﬁ dalam interaksi

bungan 1tu berupa hubungan yang sahng
. memerlukan . dan sa!mg menentukan

'hara komponen-komponen yang bermJ_'

semangat konﬂlk 5

bukaan_: se_:____ ga1 k_dratnya yang haklkz
._*A!am szzmn"’ ungszonal yaitu aiam pi- -

“kiran, yang memberikan kedudukan pada- :
hubunnan fungsmnal antara obyek de- .

:.hgan. subyek.. Makro kosmos. terpisah
. dari_mikro_ kosmos akan . tetapi dalam
. kedudukan terp:sah itu, terdapat }alman_

.eksmtensz masmg—masmg Alam, plkiran

. fungs;onai ini secara teoretis dekat sekali
...pada pola kepemlmpman Kapzfan Laut
. atau Pola, Punggawasawz. Keterhubung~

.An obyek dengan subyek dibawa oleh

peranan masing-masing dengan fungsi-
fungsi yang saling memerlukan. Peranan-
peranan . itulah . vang | menghubungkan

. secara dmamls arah pencapaian sasaran

yang dikandung oieh fungsi- fungsi yang

...melekat pada. ke_du_d_r_.;kan setiap. kompo-
. men _fungsional. . Pola  kepemimpinan

APunggawasawi .mencmpatkan kualitas
- komponen ,untuk menemukan Jegitimasi

bagi terjadinya kKepemimpinan itu. Setiap
fungsi secara kuat duafankan untuk

:-menggerakkan mekamsme sistem. fung-

.sional secara tepat. Proses mobilitas ver-
tikal. ber;alan dengan seleksi yang cer-

_.Inat, dan di s;mlah pangkai dmamxka ke-

‘hidupan lembaga, karena terdorong oleh

.. persaingan yang. semai«:m kexas untuk

W”MWMM"'WW}&@.H ¥ auu;ugm LLLCIH xu.ub T

'_dupkan kedua’ komponen- yang bersen-
tuban. Semangat sintetis dan Keterbuka
an yang dldorong oleh sasaran mm!ogzs
menyebablean satu sintesa yang memeli-

sEmpahpady pimptan-puncak: ?engndr—
.gaan pada keahlian dan senioritas meme-
LANg peranan pe_nt;_n__g _d_&_iam seI_e_Egs_1 kepe-
znimp_isan_:_: Apa vang diiu_kisi:an secara
artifisial 'mengenaé berbagai kesetaraan
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_ sepertl di atas, bahwa pola kepemzmpm-
n Paku. Buana amat d1pengaruh1 ‘oleh
plkzran mltIS, poIa kepemxmpman
i Menjmﬂng Alam dekat sekah pada alam

Tldak ‘dapat’ dlsangkaf bahwa pola-pola

'kepemzmpman Paku ‘Buana, Manﬂnjmgk.

:Alam dan Kap:mn Laut mem;hkx warna dari
pemleran mltls, ontologls ‘dan’ fungsmnal
'Tetapr kekuatan warna-warna pada’ masmg—
:masmg poia mscaya berbeda adanya. Keras
iatau lunaknya warna itu tergantung pada
cara terbentuknya ikatan kebersamaan sati-
an’ masyaraka{ yang bersangkutan Adapun
1katan kebersamaan dari satuan ‘masyarakat
itu dapat diamati’ mefalu: jenis-jenis ikatan
antara semua warga persekutian, yaitu:
1. Ikazan genea]og:s zaiah suatu persekutu-
" an h1dup yang hubungan keakraban atau
" kebersamaannya didasarkan” pada hu-
“bungan darah (geneaiogis) Pada umum-
nya hubungan genea}ogas men;ach dasar
:_'yang kuat ‘untuk penataan persekutuan
o hldup kec;l vang disebut keluarza. Satuan
e hldup keluarga itu dalam persekutuan hi-
" dup kecil yang menempati wﬂayah seperti
'desa, icainpung atau warzwa, memiliki
semacam kepercayaan bahwa ada cikal-
bakal persekutuan yang disebut nenek-
' moyang yang selalu mengawasi tata tertib
" (adat istiadat) kehidupan dalam perseku-
“fuan ‘hidup itu. Pimpinan persekutuan
'yang ‘dipil ih atau diangkat adalah seseo-
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s genealogzs banyak menentukan pengam-
_bilan calon~cann pem;mpm ;

2. '_Ikatarz rerztorzal ;aiah suatu persekutuan

.terxkat dalam satu terltonal Pucuk'pam-
pman perse%cutuan selalu dlharapkan 1ie-

-.kan keutuhan wﬂayah/terltonaf i _ahg
_ inas dengan mengandalkan keiuwesan
- :keterbukaan dan kebersamaan, '
teritorial ini kehhatannya kuat terd'apat
.pada  pola  kepemimpinan Marymjmg
Alam. Karena sifat warganya heterogen
. maka sifat otonomi dan keluwesan serta
_ keterbukaannya menjadi sifat yang amat
jelas (harus) dipelihara dengan sungguh-
sungguh untuk  menjaga .keb_eraafﬁ_éan
. dan solidaritas  yang..menjadi kekuatan
ikatan itu.. - . ' ]

3. Tkatan Fungsional adalah suatu perseku-
tuan hidup yang dibangun berdasarkan
“+ itkatan-ikatan . -fungsional (spasial):‘;‘- Ke-
‘wargaan : dalam satuan-satuan masyara-
kat atau komunitas ditentukan oleh:fung-
si-fungsi atau peranan profesional yang
-sama dari setiap orang dalam komunitas
itn. Kewargaan dalam komunitas nela-
van, dalam komunitas pedagang berpe-
rahu atau komunitas fungsional lainnya
ditentukan oleh kemampuan profesional
setiap warga komunitas itu. Rupa-rupa-
nya ikatan fungsional ini menjadi faktor

SMiattulada, ““Demokrasi dalam Tradisi Masyarakat

rang ‘dari garis keturunan yang tertua se-
bagai pedoman peneniuan keabsahan
 menjadi pemimpin. Pada pola kepemim-
pinan Paku Buana, masalah keturunan

Thdosesia,”™ dalant Defnokrast dan Proses FolnE {3a-
karta: LP3ES, 1986}, 3 dst. Ikatan Fungsional diariikan
sebagal persekutuan hidup yang dibentuk dengan senga-
iz, seperti pada organisasi bursh dan persataan guru
dalam masyaraxat mbdern,
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orong yang kuat terhadap iahlrnya

ur; Dinamika somal 'ergadi pada semua
. lapangan. dan tmgkatan untuk: menemu-
kan:pemz,mpm yang tepat bag1 persekw
©Uinan a taut-korhumtas masmg—masmg

,. Memang tldak terdapat korelasx yang

' tetap antara. Iakmbfaktor ﬁcatan ter;admya :

_-persekutua 'dup geneafogis terxtonal dan
fungsmnal dengan pola—poia kepem:mpman
! :;Manjmjmg Alam. dan Kapitan
Lauz, namun kecenderungan masmg~masmg
dalam . menerima. pengaruh dari_faktor-
faktor:itn angat. terbuka untuk ldeni}fikaSI
secara umum Juga hal itu kehhatan pada
cara penyeienggaraan kepemimpman seperti
dluralkan di atas. Saimg memberi pengaruh
itilah vang ‘mewarnai dan’ mémberikan ke-
cenderungan’ -hubungan dalam “pdsangan
masing-masing, dengan warna yang lebih ke-
ras'dibandingkan defigan pasangan lainnya:

*‘Dewasa ini upaya-upaya untuk menemu-
kan potensi’ k_epe'mi_mpinari' yang bersumber
dari pemikiran tentang kepemimpinan tradi-
sional dalam masyarakat MNusantara mung-
km dapa{ dipandann sebagal kenlatan stra-
tegis.. Alasan strateglsnya terieis,k pada dua
poia pem;ﬂran iE“’lmh yaitu.

1. Pem:kermz rasional yang memka an dan

: 1mpma : yang teliti dan tera-
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=‘.-_-'.-'Juk yang:diperoleh daii | negara—negara_
:‘modern. Secara deduktif keadaan itume-

. .rnang benar ‘Tetapi: kebenarannya hanya-' B
-+ ada‘dalam pemikiran atau-idea-dan dijas

+:dikan cita-cita tentang satu Republik: 'In:»'_'
dones1a yang sepertl dalam pzklran ztu :
r-:Keadaan sepertl itu:secara strategzs me

:::_.mang betul;dan. ‘dapat’ dijadzkan pang-- o

cekalan: unituk perencanaan masa - depan.
- Masa: depan yang jauh_.ata_u. dekat hdit_eq.-' _
wtukan cléh keadaan Republik-Indonesia -
-~ sekarang, yaitu dalam. keadaan sebagm—
+roipana adanya, ; : o
2. -Pemzkirai_z 'empzﬁs:yaﬁg meélihat masalah
“'sebagaimana adanya, ‘dalam keadaan em-
"'pms ‘dengan menggunakan metode “in-
duksi. Dalam hal memikirkan Republik
*Indonssia” menurut pemlklran Tasional
“dan’ metode” ‘deduktif, ‘ternyaia masih
'“'amat jauh dari jangkauan masa klm da-
" Iam pem;hran empms EEEERE - 4

Teniu saja Repubiik Indonesia di masa
depan adaiah satu negara merdeka yang
modern demokratls, bekerja E{e arah f{ese—
;ahteraan dan kemakmuran masyarakai Ser-
ta berkeadilan sepertl yang dicita- cxtakan
Sepertl dlsebut dalam Undang Undang Da—
sar dan filsafat Pancasﬂa hal itu merupakan
tuguan ch masa depan Suaiu negara boleh
saja disebut negara merdeka dan berdaulat
Tetapi dalam satu negara merdeka, belum
tentu dengan sendirinya terdapat kebebasan
sebhagal wujud terdalam dari-hak-hak asasi
umat-manusia, yvaitu-bebas dari ketakutan,
bebas dari-kemiskinan, bebas dari penindas-
an -dan lain-lain.-Walaupun ada jaminan
secara konstitusional bahwa ada demokrasi;
tetapi tidak: dengan sendirinva demokrasi.itu

sermermetalardatam paTRlaT R Ialn epnT
“blilIndonesia Modern dengan konstitusi

- daniembaga-lembaga kenegaraan vang
“memifiki keandalan-berdasarkan” petun-

S WO et ey ST S M F Y [ ) (O - O 1
Walaupun disebutkan adanva kedaulatan
rakyar; tetapi interpretasi siapa rakyat yang
berdaulat itu bisa macam-macam adanya:
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=iy Dalam chal ‘Republik -Indonesia sebagai
negara merdeka dan ‘berdaulat, ‘kebebasan
dtw:masih harus diperjuangkan dengan kuat-
nya: ;.:Be'bas -dari-ketakutan,; bebas ‘dari ke-
miskinan,: ‘bebas dari penindasan, -rupa-
rupanya masih terdapat dalamdunia gngan-
angas;:Adanya kedaulatan rakyat: Temang
-diakui dalam UUD:1945: Tetapi rakyat yang
berdaulat itu ialah Majelis Permusyawarat-
-an.Rakyat. Tampaknya memang ada demo-
krasi; karena rada lembaga tinggi ‘negara
-yang:disebut Dewan Perwakilan Rakyat. Se-
pertinya Republik Indonesia adalah negara
hukum. karena disebut. demikian dalam
UUD 1945, Meskipun demikian, sesungguh-
nya rakyat belum memiliki kedaulatan itu.
Rakyat yang sebenarnya belum memniliki ke-
bebasan dari rasa.takut, kemiskinan, penin-
dasan dan. sebagainya. Rakyat vang ber-
daulat, memiliki . kualitas . tertentu. untuk
{(mampu) melakukan kewajibannya sebagai
warga negara dan mendapatkan hak-hak-
nya.: G i o : Ry

Kaiau k]ta menggunakan I\rltena suatu
negara merdeka dan berdaulat negara terse-
but harus mempunyal wﬂayah yang jelas,
rakyat dan pemermtaham yang ditaati oleh
rakyamya maka negara kita Repubhk Indo-
nes;a ini memenum semua kriteria itu. Hal
ini- marﬁpakan kenyataan I\enyataan dalam
pem:kn an empms

- Karena itu, kita masik harus menghadapi
sekian banyak problem. Problem itu ada,
kalau vang diharapkan tidak sesuai dengan
apa-vang ada dalam kenygtoan. Untuk me-
mecahkan masalah tersebut, perlu diadakan
kegiatan " pembangunan -vang bersifat
semesta dan berencana. Pembangunan dua-
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bagai keberhasilan: pembangunan terutama
dalam -bangunan - fisik : terasa - melegakan.
Tetapi-tampaknya belum ada keberhasilan
pembangunan sikap . mental  dalam: rangka
Nation.and - Character. Building. Di sinilah
letak problemnya, kareng adanyva: kenyataan
yang dapat dikatakan belum beranjak dari
keadaannya yang ’tetap tidak sesuai- dengan
pem;iman strategis’’ itu,. -

Rakyat_ ki;_a y_ang_é(}% menjadi penghuni
desa-desa vang dibentuk berdasarkan
Undang-Undang No. 5 Tahun 1979 ‘bélum
dapat sepenuhnya ikut 'menikmati hasil ke
merdekaan. Kebanyakan mereka belinysiap
melaksanakan kewajlban kewa}:ban ‘sebagai
warga negara dari suatu negara merdeka dan
berdaulat.” Karena itu pula, dengan sendiri-
nya mereka belum mampu memahami hak-
hak 'yang dapat digunakannya untiik 'men-
dukung terwujudnya negara hukiim, vang
demokratis dan bersifat kerakyatan.” "

Maka dari sudut pandangan inilah.ter-
letak makna strategis dari upaya mempe-
lajari potensi kepemimpinan masyarakat
traclisional di Indonesia. Pola-pola‘ kepe-
mimpinan yang dikemukakan di atas sebagai
pandangan teoretis mungkin akan berguna
bagi upaya untuk menemukan pola kepe-
mimpinan yang lebih tepat guna menumbuh-
kan peran serta (partisipasi) rakyat dalam
mencapai kebebasan-kebebasan vang _men-
Jjadi bagian dari hak-hak asasinya.

Pola kepemimpinan vang memiliki esensi
ketelatenan dari pola Paku Buana, keluwes-
an dari pola Manjinjing Alam, dan dinami-
ka dari pola Kapitan Laut dapat menjadi
pola kepemimpinan nasional yvang diharap-

P T H U A A D perTAma UIrde " 8ari
telah berusaha mendorong, niempersempit
dan mengurangi jarak antara harapan dan
kenyataan vang menjadi masalah itu. Ber-

Kan dapat membawa kenyataan-Kenvaiaan
dewasa ini mendekati cita-cita nasional
bangsa Idnonesia dalam menghadapi. abad
X1 yang masih penuh dengan tanda tanva.



